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Abstrak: Indonesia merupakan salah satu negara beriklim tropis dimana terdapat pengusaha yang bergerak dibidang 

pertanian jagung banyak ditemui di pedesaan. Dalam proses pengolahan jagung sangat bergantung pada sinar matahari 

namun dikarenakan iklim yang tidak menentu ditambah sinar matahari yang kurang efisien dan higienis dalam 

melakukan proses pengeringan jagung menyebabkan  terhambatnya proses pengolahan jagung. Untuk itu dilakukannya 

perancangan cabinet pengering yang memanfaatkan panas dari listrik yang didesain khusus untuk mempercepat proses 

pengeringan. Rak pengering jagung ini memanfaatkan lampu pijar baik bohlam maupun lampu holagen. Selain itu jumlah 

rak pengering juga di identifikasi sehingga mengetahui kemampuan daya tampung cabinet pengering dalam melakukan 

kerja. Setelah dilakukannya pengujian alat dengan variasi kecepatan blower sebesar yaitu 15.000, 10.000, dan 5.000 Rpm 

sedangkan daya listrik yang digunakan adalah 120 watt yaitu 50 watt daya lampu bohlam/halogen, 40 watt heater glass 

dan 30 watt daya blower. Maka diketahui lampu pijar holagen lebih efektif dalam melakukan kerja yang merata diseluruh 

bagian rak dalam waktu 30 menit yang dapat mempengaruhi laju pengeringan sebesar 20% hingga 30% .  

 Kata Kunci: Pertanian, Pengering Jagung, Daya Listrik, Kecepatan Blower 

Abstract: Indonesia is one of the tropical countries where there are entrepreneurs engaged 

in corn farming, mostly found in rural areas. In the corn processing process, it is very 

dependent on sunlight, but due to the uncertain climate plus sunlight which is less 

efficient and hygienic in carrying out the corn drying process, the corn processing process 

is hampered. For this reason, a drying cabinet is designed that utilizes heat from electricity 

which is specially designed to speed up the drying process. This corn drying rack utilizes 

incandescent lamps, both bulbs and holagen lamps.  In addition, the number of drying 

racks is also identified so as to determine the capacity of the drying cabinet in carrying 

out work.  After testing the tool with variations in blower speed, namely 15,000, 10,000, 

and 5,000 Rpm, while the electrical power used is 120 watts, namely 50 watts of 

bulb/halogen lamp power, 40 watts of heater glass and 30 watts of blower power.  So it is 

known that holagen incandescent lamps are more effective in doing work evenly 

throughout the shelf within 30 minutes which can affect the drying rate by 20% to 30%. 
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Pendahuluan 

Di negara Tropis terutama Indonesia kebanyakan penduduknya tinggal di pedesaan, 

dan sebagian besar penduduk Indonesia bekerja sebagai pengusaha jagung. Dalam keadaan 

cuaca yang tidak pasti khususnya pada saat musim hujan dapat mengakibatkan berjalannya 

proses pengeringan secara alami, berjalan kurang optimal dan dapat mengakibatkan 

produksi jagung kurang optimal karena lembabnya udara (Azalim, 2024; Abhigna, 2023; 

Gautam, 2023; Sukmawaty, 2023; Çelik, 2022 Bakti, 2006). Proses pengeringan 

menggunakan sinar matahari juga tidak higienis, sebab ditempatkan pada kawasan terbuka 

yang mengakibatkan jagung akan terkontaminasi (Oria, 2022; Charmongkolpradit, 2021; 

Hunaefi, 2021; Ononogbo, 2021; Permyakov, 2021). Dan di saat musim hujan, pengeringan 

berlangsung sangat kurang optimal. Mencegah kerugian yang dialami para pengusaha, 

maka pengeringan jagung sebagai hal yang penting, supaya selanjutnya mampu menjadi 

jagung kering yang siap produksi (Karyadi, 2021; Nurba, 2021; Sukmawaty, 2021; Ünal, 

2021). Berdasarkan permasalahan yang telah diangkat, maka memberikan ide untuk 

merancang sebuah (cabinet dryer) dengan memanfaatkan udara panas dari elemen pemanas 

listrik, yang dirasa sangat membantu masyarakat pengusaha jagung untuk mengurangi 

kegagalan produksi (Alit, 2020; da Silva, 2020; Li, 2020). Dalam tahap ini mempelajari 

tentang cara bagaimana perancangan mesin pengering dan laju pengeringan (Bakti, 2006). 

Selain mesin pengering tipe rak (cabinet dryer) ada pula yang bisa untuk keberhasilan suatu 

usaha atau penelitian ialah dari campuran bahan yang digunakan untuk adonan jagung 

basah dan lamanya waktu yang di gunakan untuk penelitian selain itu jumlah rak juga 

menentukan hasil dari penelitian (Istiadi, 2010). 

 

Metode 

Benda yang memancarkan panas atau menyebabkan benda lain mencapai suhu yang 

lebih tinggi di sebut juga pemanas. Dalam penggunaan domestik maupun rumah tangga, 

pemanasan biasanya dalam bentuk peralatan yang tujuannya adalah untuk menghasilkan 

pemanasan yaitu kehangatan (Marni, 2016).  

Definisi pengeringan adalah proses mengambil air yang relatif kecil dari padatan atau 

dari campuran gas. Dan termasuk proses perpindahan panas, massa dan momentum. 

Pengeringan terjadi dengan adanya panas fisik, yaitu operasi penguapan. Dalam proses 

pengeringan ini, suatu produk dengan satu atau lebih sasaran produk yang diinginkan 

diperoleh, misalnya dalam bentuk fisiknya (bubuk, pipih atau butiran). Jenis dasar 

pengeringan adalah panas yang masuk melalui konveksi, konduksi, radiasi, dan pemanas 

listrik serta kombinasi dari metode jenis ini (Arhamsyah, 2018). 

Mekanisme pengeringan dapat dijelaskan dengan teori perpindahan massa. Dimana 

peristiwa lepasnya molekul air dari permukaan tergantung dari bentuk dan luas 

permukaan bahan yang basah maupun lapisan air yang menyelimuti bahan tersebut begitu 



Innovative Technologica:  Methodical Research Journal Vol: 3, No 3, 2024 3 of 9 

 

 

https://innovative.pubmedia.id/ 

tebal, sehingga permukaan bahan berbentuk datar, bilamana udara pengeringan dialirkan 

diantara bahan tersebut maka akan menarik molekul-molekul air di permukaan butiran 

tidak rata yang akan memperluas permukaan bahan tersebut sehingga dalam pengeringan 

terdapat dua tipe mekanisme (Putro, 2016) yaitu: 

1. Mekanisme penguapan dengan kecepatan tetap (periode laju konstan) 

2. Mekanisme penguapan dengan kecepatan berubah (periode laju penurunan) 

Bahan yang digunakan 

Gambar 1. Alat uji penelitian 

Keterangan: 

1. Ventilasi Sebagai sirkulasi udara penguapan 

2. Pengunci pintu 

3. Panel Kelistrikan 

4. Kaca 3mm untuk mengamati kondisi ruangan mesin 

5. Pintu alat 

6. Roda Besi 

Pada periode laju konstan, umumnya selama pengeringan berlangsung, bahan akan 

selalu basah dengan cairan ke titik kritis. Titik adalah titik di mana permukaan material tidak 

sepenuhnya basah dengan cairan, setelah titik kritis tercapai, mulailah dengan periode 

penurunan dengan kecepatan hinga cairan benar-benar menguap (Wibowo & 

Rahayuningsih, 2016). Dalam proses ini hubungan antara kadar air dan laju pengeringan 

dapat berupa garis lurus atau garis melengkung yang rusak. Kecepatan penguapan dalam 

periode non-permanen tergantung pada zat padat serta cair. Pada permukaan benda padat, 

pengeringan yang lebih kasar akan lebih cepat jika dibandingkan dengan permukaan yang 

lebih halus (Summarecon, 2016). 

Rancangan proses pengeringan pada prinsipnya menjadi lebih tepat dan menentukan 

ukuran peralatan, perlu diketahui terlebih dahulu waktu yang dibutuhkan untuk 
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mengeringkan bahan dari kadar air tertentu hingga kadar air yang diinginkan dalam 

kondisi tertentu (Taufik, 2004). 

Pengeringan ialah proses menghilangkan kadar air material sehingga mencapai kadar 

air yang di inginkan sehingga kecepatan kerusakan material dapat diperlambat. Dalam 

pengeringan terlalu cepat dapat merusak material, karena permukaan material mengering 

terlalu cepat sehingga tidak dapat diimbangi dengan kecepatan pergerakan air dari material 

menuju permukaan. Dalam hal ini dapat menyebabkan pengerasan pada permukaan 

material maka air dalam material tidak bisa lagi menguap karena terhambat (Tika, 2010). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Setelah dilakukannya pengujian pengaruh variasi lampu dan kapasitas pada laju 

pengeringan jagung dengan variasi kecepatan blower sebesar 5000, 10000, dan 15000 rpm,   

mendapatkan grafik hasil yang ditampilkan pada gambar analisa dari hasil uji pengeringan 

sebagai berikut: 

A. Data Hasil Pengujian 

Dari hasil pengujian pengaruh variasi lampu dan kapasitas pada laju pengeringan 

jagung dengan menggunakan lampu bohlam dan halogen maka diperoleh data sebagai 

berikut: 

1 2 3

C rpm m/s cm2 gr gr gr watt s L/s mg/s joule Watt joule

70 5000 4,6 144 50,00 26 27 37 30,00 20,0 0,4 100 1800 66 11,11 46680 26 180000 25,9%

70 10000 6,5 144 50,00 27 30 36 31,00 19,0 0,4 105 1800 94 10,56 44346 25 189000 23,5%

70 15000 7,2 144 50,00 29 31 37 32,33 17,7 0,4 112 1800 104 9,81 41234 23 201600 20,5%

70 5000 4,6 144 100,00 53 60 76 63,00 37,0 0,4 100 1800 66 20,56 86358 48 180000 48,0%

70 10000 6,5 144 100,00 53 59 71 61,00 39,0 0,4 105 1800 94 21,67 91026 51 189000 48,2%

70 15000 7,2 144 100,00 51 60 77 62,67 37,3 0,4 112 1800 104 20,74 87136 48 201600 43,2%

70 5000 4,6 144 150,00 117 120 129 122,00 28,0 0,2 100 1800 66 15,56 65352 36 180000 36,3%

70 10000 6,5 144 150,00 120 121 132 124,33 25,7 0,2 105 1800 94 14,26 59906 33 189000 31,7%

70 15000 7,2 144 150,00 110 121 130 120,33 29,7 0,2 112 1800 104 16,48 69242 38 201600 34,3%
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Gambar 2. Data Perhitungan Pengujian dengan Bohlam 

m X hfg

1 2 3

C rpm m/s cm2 gr gr gr watt s L/s mg/s joule Watt joule

70 5000 4,6 144 50,00 28 32 35 31,67 18,3 0,4 100 1800 66 10,19 42790 24 180000 23,8%

70 10000 6,5 144 50,00 30 35 37 34,00 16,0 0,3 100 1800 94 8,89 37344 21 180000 20,7%

70 15000 7,2 144 50,00 31 33 35 33,00 17,0 0,3 100 1800 104 9,44 39678 22 180000 22,0%

70 5000 4,6 144 100,00 67 69 70 68,67 31,3 0,3 100 1800 66 17,41 73132 41 180000 40,6%

70 10000 6,5 144 100,00 68 70 75 71,00 29,0 0,3 100 1800 94 16,11 67686 38 180000 37,6%

70 15000 7,2 144 100,00 70 72 75 72,33 27,7 0,3 100 1800 104 15,37 64574 36 180000 35,9%

70 5000 4,6 144 150,00 118 119 128 121,67 28,3 0,2 100 1800 66 15,74 66130 37 180000 36,7%

70 10000 6,5 144 150,00 116 119 127 120,67 29,3 0,2 100 1800 94 16,30 68464 38 180000 38,0%

70 15000 7,2 144 150,00 118 122 128 122,67 27,3 0,2 100 1800 104 15,19 63796 35 180000 35,4%
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Gambar 3. Data Perhitungan Pengujian dengan Halogen 
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B. Data hasil penghitungan 

Setelah diperoleh data dari pengujian alat pengering dengan variasi lampu dan 

kapasitas dengan kecepatan blower yang berbeda, maka didapatkan data- data hasil 

pengujian seperti gambar 1 dan 2.kSelanjutnya seluruh data diproses melalui perhitungan 

sesuai dengan persamaan yang diberikan pada bab IV untuk mendapatkan nilai efisiensi 

mesin dengan menggunakan suhu yang sudah ditentukan. 

 

C. Analisa Data 

Hasil pengujian yang telah diperoleh menjadikan hasil perhitungan yang kemudian 

dianalisa efisiensinya yang terjadi pada parameter-parameter efiensi mesin pengering 

berdasarkan pada perubahan waktu dan kapasitas rak. Analisa tersebut dijelaskan dalam 

bentuk grafik di bawah ini: 

1.  Analisa Data Efisiensi Terhadap Kapasitas Jagung Menggunakan Lampu Bohlam Dan 

Halogen 

Pengujian efisien yang di analisa dalam bentuk grafik, pada grafik ini 

memperlihatkan efisiensi tertinggi terdapat pada kapasitas jagung 100 gr dengan 

kecepatan blower 10.000 rpm yang menggunakan lampu bohlam, sedangkan efisiensi 

terendah terjadi pada kecepatan blower 15.000 rpm dengan kapasitas 50 gr. Untuk data 

lebih lengkapnya dapat di lihat di grafik 4.3 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Grafik Efisiensi Pengeringan pada Variasi Kapasitas Jagung dengan Lampu 

Bohlam 

Pengujian efisien yang di analisa dalam bentuk grafik, pada grafik ini 

memperlihatkan efisiensi tertinggi terdapat pada kapasitas jagung 150 gr dengan 

kecepatan blower 10.000 rpm yang menggunakan lampu halogen, sedangkan efisiensi 

terendah terjadi pada kecepatan blower 5.000 rpm dengan kapasitas 50 gr. Untuk data 

lebih lengkapnya dapat di lihat di grafik 4.3 di bawah ini. 
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Gambar 5.  Grafik Efisiensi Pengeringan Pada Variasi Kapasitas Jagung Dengan Lampu 

Halogen 

Pada gambar 4 dan 5 bisa dilihat bahwa variasi kecepatan blower dapat 

mempengaruhi besar kecilnya efisiensi yang didapat. Efisiensi tertinggi didapatkan pada 

kecepatan blower 10.000 rpm dengan kapasitas 100 gr jagung, sedangkan efisiensi terendah 

didapat pada kecepatan blower 5.000 rpm dengan kapasitas 50 gr jagung. Hal ini 

disebabkan karena semakin kecil kapasitas maka semakin rendah efisiensi yang di dapat, 

sedangkan pada kapasitas yang lebih besar akan  mendapatkan efisiensi  yang tinggi karena 

semakin banyak jumlah jagung yang dikeringkan 

2.  Perbandingan Lampu Bohlam dan Halogen 

Dari hasil keseluruhan pengujian alat pengering jagung menggunakan lampu 

bohlam maupun halogen, dapat diketahui perbandingan sesuai data yang didapatkan 

bahwa pengujian menggunakan lampu bohlam lebih bagus dikarenakan dapat 

mengurangi kadar air yang lebih banyak dan mendapatkan efisiensi yang lebih baik. 

Sedangkan untuk pengujian menggunakan lampu halogen mendapatkan hasil 

pengeringan dan efisiensi yang lebih rendah, akan tetapi pengeringan menggunakan 

lampu halogen ini bisa mendapatkan hasil kering yang lebih merata antara rak I sampai 

dengan rak III. 

 

Simpulan 

Pada variasi lampu bohlam dengan variasi kecepatan blower 15.000, 10.000, 5.000 rpm,  

didapatkan laju pengeringan tertinggi pada kecepatan blower 5000 rpm yaitu pada posisi 

rak I sedangkan untuk laju pengeringan terendah didapat pada kecepatan blower 15000 

rpm yaitu pada posisi rak III, Pada posisi rak no I mendapatkan nilai tertinggi dikarenakan 

uap panas dari bohlam di dorong ke atas oleh blower maka posisi rak no I mendapatkan 

udara panas yang paling besar. Laju pengeringan dalam pengujian variasi waktu 

didapatkan hasil 9,04mg/menit sampai 13,56 mg/menit. Jadi semakin lamanya waktu 

pengujian maka semakin menurunnya efisiensi yang didapat. 
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Pada variasi lampu halogen dengan posisi rak 1 sampai 3 didapatkan hasil 

pengeringan yang lebih merata dengan kecepatan blower yang berbeda yaitu 15000, 10000, 

dan 5000 rpm pada waktu yang sama 30 menit. Pengeringan menggunakan lampu halogen 

lebih merata daripada lampu bohlam karena daya pancar halogen lebih luas daripada 

bohlam, selain itu pengeringan menggunakan lampu halogen bisa mendapatkan suhu 

panas yang stabil dan sirkulasi yang lebih baik. Dari keterangan di atas dapat disimpulkan 

bahwa variasi waktu dan jumlah rak dapat mempengaruhi laju pengeringan antara 20% 

sampai 30%. 
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